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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

biaya lingkungan RS. Santa Elisabeth Ganjuran selama tahun 2010 - 2011 belum 

efektif. Hal tersebut dikarenakan biaya lingkungan yang terjadi tidak memenuhi dasar 

teori yang menyatakan bahwa biaya lingkungan dapat dikatakan efektif jika 

persentase penurunan biaya kegagalan lebih besar dibandingkan daripada persentase 

kenaikan biaya pengendalian. Dengan adanya hal tersebut, rumah sakit harus secara 

kontinyu meningkatkan usaha-usaha untuk mencegah dan mendeteksi proses yang 

tidak sesuai dengan persyaratannya. 

Penyebab belum efektifnya biaya lingkungan pada RS. Santa Elisabeth 

Ganjuran disebabkan hal-hal berikut ini: 

1. Pelatihan dan seminar untuk karyawan baru dilakukan dengan pihak eksternal 

yaitu mengirim untuk studi banding ke rumah sakit lainnya hal ini 

menyebabkan naiknya biaya pada aktivitas pengendalian. 

2. Kurangnya kontroling dan pengawasan terhadap pihak ketiga dan internal 

rumah sakit seperti pengangkutan lumpur dan human error, menjadikan 

penurunan biaya kegagalan masih kecil sehingga menjadikan biaya 

lingkungan belum efektif. 
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5.2 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan analisis efektivitas biaya lingkungan pada RS. Santa Elisabeth 

Ganjuran tersebut, saran yang dapat penulis berikan adalah :  

1. Pihak rumah sakit sebaiknya meminimalisir kerjasama dengan pihak 

ketiga dalam pengelolaan internal, dan menggunakan keahlian karyawan 

yang ada sehingga dapat memangkas biaya pengeluaran rumah sakit. 

2. Pihak rumah sakit hendaknya melakukan pelatihan karyawan dilakukan 

oleh pihak internal rumah sakit yang dilakukan oleh karyawan yang telah 

berpengalaman serta melakukan pengawasan terhadap karyawan maupun 

rekanan pihak ketiga. 
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